
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Shopping Lifestyle dan 

Fashion Involvement Terhadap Impulse Buying Dengan Positive Emotion Sebagai 

Variabel Mediasi (Studi Kasus Produk Fashion Shopee di Surabaya). Teknik analisis 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik Outer Model atau 

Measurement Model dan Model Struktural (Inner Model) dengan menggunakan 

software SmartPLS. Berdasarkan data yang dikumpulkan dan pengujian yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Shopping Lifestyle berpengaruh signifikan terhadap Impulse Buying Pada 

Produk Shopee di Surabaya 

2. Shopping Lifestyle berpengaruh signifikan terhadap Positive Emotion Pada 

Produk Shopee di Surabaya 

3. Fashion Involvement tidak berpengaruh signifikan terhadap Impulse Buying 

Pada Produk Shopee di Surabaya 

4. Fashion Involvement berpengaruh positif signifikan terhadap Positive 

Emotion Pada Produk Shopee di Surabaya 

5. Positive Emotion berpengaruh positif signifikan terhadap Impulse Buying 

Pada Produk Shopee di Surabaya. 

6. Shopping Lifestyle berpengaruh positif signifikan terhadap Impulse Buying 
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melalui Positive Emotion sebagai variabel moderasi Pada Produk Shopee di 

Surabaya. 

7. Fashion Involvement berpengaruh positif signifikan terhadap Impulse Buying 

melalui Positive Emotion sebagai variabel moderasi Pada Produk Shopee di 

Surabaya. 

5.2 Batasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

batasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Dalam mendapatkan sampel dari responden peneliti terkendala dengan jumlah 

responden yang hanya berjumlah 98 data yang berhasil diolah, akan lebih baik 

apabila jumlah data diperbanyak hingga minimal 150 data lebih untuk 

memperoleh hasil analisis yang berbeda.   

2. Ketika peneliti melakukan distribusi kuesioner, tidak semua responden dapat 

dijumpai secara langsung, karena sebagian besar sampel dalam penelitian ini 

diambil dengan menggunakan google form sebagai media pengambilan 

sampel, sehingga peneliti tidak dapat memastikan apakah responden yang 

mengisi kuesioner melalui google form merupakan responden yang mengisi 

kuesioner dengan sungguh-sungguh.  

3. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan karena penelitian ini hanya 

dibatasi pada wilayah Surabaya. Hasil penelitian ini kemungkinan akan 

berbeda jika dilakukan pada wilayah lain.  
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5.3 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat 

dikembangkan beberapa saran atau masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam penelitian ini. Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan ataupun menambah 

variabel yang akan diteliti harga, citra merek dan sub variabel yang akan 

diteliti sehingga diketahui variabel yang signifikan dan tidak signifikna 

terhadap niat beli konsumen. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, juga disaranlan untuk memperluas cakupan sampel 

yang akan diteliti, dengan meneliti sampel yang lebih besar maka hasil 

penelitian yang didapatkan bisa lebih bermanfaat bagi ilmu pemasaran dan 

bermanfaar untuk masukan bagi produk Shopee dalam meningkatkan 

produknya. 
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